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1. [bookmark: _Toc100325378]Perkembangan Ilmu Bahan Bangunan 
Perkembangan peradaban manusia bisa diukur dari kemampuan memproduksi dan mengolah bahan untuk kebutuhan hidupnya. Rekaysa material dengan dasar hubungan struktur material dengan sifat-sifat material.
Bahan atau material bangunan adalah sesuatu yang darinya dapat dibuat menjadi suatu benda yang lebih berdaya guna. Proses meningkatkan nilai guna bahan berjalan seiring kemajuan pengetahuan manusia yang terus berkembang.










Gambar 1.1. Bahan yang tanpa diolah











Gambar 1.2 Bahan yang sudah diolah

Bahan struktural merupakan bagian yang berperan penting dalam kekokohan/kekuatan bangunan menahan aksi mekanika dari gaya-gaya yang mungkin terjadi pada bangunan tersebut. Sedangkan bahan non-struktural dapat berupa pelengkap atau ornamen dan sebagainya yang bukan merupakan bagian dari kekokohan bangunan, tetapi diperlukan agar bangunan dapat digunakan dengan nyaman dan optimal sesuai dengan fungsi bangunan tersebut.

1.1 [bookmark: _Toc100325379]Jenis-Jenis Bahan Non Struktural
[bookmark: _Toc100325380]2.1.1 Keramik
Keramik merupakan material untuk industry tembikar. Bahan keramik  anorganik, terdiri dari senyawa non-logam dan dibuat permanen dengan proses pembakaran dengan sifat keras dan kuat dalam kompresi, namun lemah dalam geseran dan ketegangan.
Bahan baku keramik terdiri dari tanah liat/lempung, Felspar, Kwarsa, dan Batu Kapur. Proses pembuatan keramik:
1. Penyiapan bahan mentah, penggalian bahan mentah, penimbunan dan penggilingan.
2. Pembentukan Produk Keramik, proses lempung lembek proses lempung kaku, pembentukan dengan masa slip, pembentukan dengan proses kering
3. Pengeringan, pengeringan alami dan pengeringan buatan
4. Pembakaran
[bookmark: _Toc100325381]2.1.2 Kaca
Adapun jenis-jenis kaca yaitu kaca bening, kaca warna, kaca es, kaca reflektif, kaca tempered, kaca laminated. Untuk bahan baku kaca itu adalah pasir, soda, Feldspar, Borax, Kerak garam, Kulet. Cara pembuatan kaca Peleburan, Pencetakan, Penyagaian, Penyelesaian.
[bookmark: _Toc100325382]2.1.3 Genteng
Adapun jenis-jenis genteng yaitu genteng keramik, genteng beton, genteng metal, genteng aspal, genteng Policarbonat, genteng Sirap, Asbes (Fiber Semen). Untuk proses pembuatan genteng adalah pengolahan tanah liat, pencetakan genteng, pengeringan, pengglasuran dan pembakaran.
[bookmark: _Toc100325383]2.1.4 Pipa
Adapun jenis-jenis pipa yaitu pipa tanpa sambungan dan pipa dengan sambungan. Untuk bahan-bahan pipa sendiri adalah Carbon Steel, Carbon Molly, Galvanees, Ferro Nikel, Stainless Steel, PVC, Vibre Glass, Aluminium, Wrought Iron, Cooper, Red Brass, Nickel Cooper, dan Nickel Chrom Iron

1.2 [bookmark: _Toc100325384]Jenis Bahan Baku
[bookmark: _Toc100325385]2.2.1 Kayu
Kayu merupakan bahan alam yang banyak memiliki kelemahan dalam pekerjaan structural sehingga penggunaan kayu sebagai bahan struktur perlu memperhatikan sifat-sifat tersebut. Oleh sebab itu, maka struktur kayu kurang popular dibandingkan dengan beton dan baja. Akibatnya saat ini terdapat kecendrungan beralihnya peran kayu dari bahan struktur menjadi bahan dekoratif.


Kayu dikategorikan ke dalam beberapa kelas awet yaitu:
· Kelas awet I (sangat awet), contoh kayu jati
· Kelas awet II (awet), contoh kayu merbau
· Kelas awet III (kurang awet), contoh kayu pinus
· Kelas awet IV (tidak awet), contoh kayu sengon
· Kelas awet V (sangat tidak awet) 
Ditinjau dari segi penggunaannya kayu dibagi 3:
1. Kayu Struktural
	Kayu yang digunakan dalam structural bangunan dan penggunaanya memerlukan perhitungan
2. 2. Kayu non structural
	Kayu bangunan yang digunakan dalam bagian konstruksi yang penggunaanya tidak
Untuk kayu produk pabrik adalah Kayu yang sifat dan bentuknya tidak lagi seperti kayu berasal dari alam tetapi setelah melalui proses pabrikasi sehingga dapat digunakan untuk berbagai keperluan pembangunan.
Jenis-jenis kayu produk pabrik adalah:
1. Kayu lapis; triplek dan multiplek
2. Parkit (Ubin kayu) sejenis ubin yang terbuat dari kayu yang berkualitas baik dengan bentuk dan standar bujur sangkar dan persegi Panjang.
3. Verneer; lembaran tipis dari kayu dengan ukuran ketebalan 0,45 mm yang berasal dari kayu berkualitas baik.
[bookmark: _Toc100325386]2.2.2 Cat
Cat tembok yang kita kenal memiliki bahan utama yang terdiri dari binder, pigmen, aditif dan extender. Keempat komposisi bahan tersebut harus seimbang, karena jika tidak maka dapat mempengaruhi kualitas cat.
Binder/bahan pengikat bahan, ini terbuat dari akrilik yang berfungsi mengikat bahan-bahan lain di dalam cat.
Pigment/bahan atau zat pemberi warna, karena bahan inilah cat memiliki berbagai warna.
Zat aditif, fungsi bahan ini adalah untuk mendapatkan sifat-sifat cat yang lebih menguntungkan, misalnya agar cat lebih mudah diaplikasikan, lebih tahan sinar matahari dan baunya tidak menyengat.
Extender sebagai bahan pengisi yaitu bahan yang memberikan volume dan kekentalan pada cat, biasanya terbuat dari bahan sejenis kapur. Bahan baku diatas merupakan bahan baku dasar yang harus ada dan harus memiliki komposisi yang pas. Hal ini bertujuan untuk memperoleh kualitas cat sudah diaplikasikan. Cat akan memiliki kualitas buruk bila komposisi misalnya extender lebih banyak, biasanya dilakukan untuk membuat cat lebih berat. Begitu juga jika komposisi binder yang kurang dapat membuat kualitas cat menjadi rendah dan yang pasti merugikan konsumen. Jika binder kurang dari yang seharusnya, cat tidak akan mampu melapisi dinding dengan rata dan meninggalkan pori-pori yang cukup besar. Hal tersebut akan menyebabkan lapisan cat mudah mengelupas dan ditumbuhi tumbuhnya lumut atau jamur.
· Cat adalah bahan pelapis yang digunakan sebagai lapisan yang mampu memberi fungsi keindahan, perlindungan, serta menampilkan fungsi keindahan lain pada semua permukaan. Sifat cat umumnya memiliki daya rekat dan dapat menutupi permukaan dengan mudah. Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan cat adalah bervariasi, terdiri dari padatan (solids) dan cairan (liquids). Solids atau padadatan adalah bahan yang tertinggal dipermukaan setelah bagian liquids menguap.. Formulasi/bahan dasar cat terdiri dari 4 komponen yaitu binder, solvent, pigmen dan additive. Binder yaitu bahan dasar cat yang merupakan komponen yang membentuk daya rekat pada permukaan atau objek yang akan dicat. Binder dibagi menjadi beberapa jenis yaitu solid thermoplastic, oksidasi,katalis, panas dan tipe emulsion. Solvent (Thinner), yaitu cairan yang digunakan dalam industru cat untuk melarutkan dan membantu penguapan yang tidak menjadi bagian pada lapisan cat kering. Solvent memiliki fungsi untuk melarutkan dan mengcerkan cat, mengontrol waktu pengeringan dan mengatur tingkat kekentalan.
Pigmen adalah salat satu bahan baku dalam pembuatan cat yang digunakan sebagai pemberi warna pada cat. Pigment terlarut dalam cat dan tidak larut dalam binder. Komponen ini memiliki fungsi sebagai pembentuk keindahan, pelindung serta fungsi special. Additive, komponen yang berfungsi untuk memberikan atau memperbaiki sifat yang dimiliki oleh binder, pigment, dan solvent.
Cat tembok memiliki bahan baku utama yang terdiri dari binder, pigmen, aditif, dan extender. Keempat komposisi bahan harus seimbang, karena jika tidak maka dapat mempengaruhi kualitas cat. Binder/ bahan pengikat, bahan ini terbuat dari akrilik yang berfungsi mengikat bahan-bahan lain didalam cat.
Bahan baku diatas merupakan bahan baku dasar yang harus ada dan harus memiliki komposisi yang pas. Hal ini bertujuan untuk memperoleh kualitas cat yang baik yang baru terlihat saat cat sudah diaplikasikan.
Begitu juga jika komposisi binder yang kurang dapat membuat kualitas cat menjadi rendah dan yang pasti merugikan konsumen.

[bookmark: _Toc100325387]2.2.3 Keramik
Keramik adalah produk yang terbuat dari bahan galian an-organik non-logam yang telah mengalami proses panas yang tinggi. Dan bahan jadinya mempunyai struktur kristalin dan non-kristalin atau campuran dari padanya.
Klasifikasi keramik ada 3 jenis:
1. Porselin, jenis bahan padat putih atau berwarna, tembuh cahaya dibuat dari bahan baku keramik tunggal atau campuran kaolin,kuarsa dan tanah liat plastic dengan atau tanpa bahan campuran lainnya.
2. Stoneware, jenis bahan hampir padat tidak tembus cahaya, lebih gelap dari porselin berwarna cerah dan dibuat dari bahan baku keramik tunggal atau campuran.
3. Gerabah keras, bahan berpori keras tidak tembus cahaya, terbuat dari bahan baku keramik tunggal dan campuran.
Persyaratan Ubin keramik Porselin
Tampak permukaan tidak boleh menampakan cacat-cacat sebagai berikut:
· Ubin keramik berglasir, badan membengkok, gelembung, retak-retak
· Ubin keramik tidak berglasir
Badan membengkok, gelembung, retak-retak pecah,goresan pada bahan bekas lekatan
· Kesikuan 
Sisi ubin yang berbentuk segi empat satu, harus siku, penyimpangan kesikuan ubin tidak boleh lebih dari 0,5 mm
· Kelurusan Sisi
Sisi ubin harus lurus, sisi ubin lurus apabila penyimpangan sisi dari garis lurus yang terbentuk oleh dua buah titik sudut yang berturut-turut tidak melebihi ketentuan.
· Kepadatan Permukaan
Untuk ubin yang datar permukaannya, jika pada pengukuran penyimpangan kedataran permukaan tidak boleh melebih ketentuan yang berlaku
· Perubahan bentuk karena puntiran
Untuk penyimpangan kedataran karena puntiran, sebuah titik sudut tidak boleh melengkung keatas atau kebawah, terhadap bidang yang terbentuk oleh tiga buah titik sudut lainnya.
· Keramik adalah bahan yang dibuat dari bahan baku keramik tunggal atau campuran dibakar pada suhu tinggi dengan 0,70 – 2,00 cm berpermukaan keras dan rata.
Klasifikasi Keramik adalah:
1. Porselin adalah jenis bahan putih atau berwarna, tembuhs cahaya dibuat dari bahan baku keramik, tunggal atau campuran kaolin, kuarsa dan tanah liat plastic dengan atau tanpa bahan campuran lainnya.
2. Stoneware, jenis bahan hamper padat tidak tembus cahaya, lebih gelap dari porselin, berwarna cerah dan dibuat dari bahan baku keramik tunggal atau campuran.
3. Gerabah keras, bahan berpori keras tidak tembus cahaya, terbuat dari bahan baku keramik tunggal dan campuran.
Persyaratan Ubin Keramik Porselin, tampak permukaan tidak boleh menampakkan cacat-cacat sbb:
1. Ubin keramik berglasir
2. Ubin keramik tidak berglasir
3. Kesikuan
4. Kelurusan sisi
5. Kepadatan permukaan
6. Perubahan bentuk karena puntiran
7. Ketahanan terhadap gesekan
Ukuran Ubin Keramik yang umum dijual dipasaran, untuk Lantai 20 cm x 20 cm (lantai kamar mandi), 25 cm x 25 cm (sda), 30 cm x 30 cm (lantai ruangan), 40 cm x 40 cm (sda), 50 cm x 50 cm (sda) dan 60 cm x 60 cm (sda). 
Perhitungan keramik untuk ukuran luas ruangan 1m2 = 1 kotak keramik
1 kotak ukuran keramik:
20/20 = 25 buah		30/50 = 6 buah
20/25 = 20 buah		50/50 = 4 buah
25/50 = 8 buah		60/60 = 3 buah
30/30 = 12 buah
40/40 = 6 buah


[bookmark: _Toc100325388]2.2.4 Dinding Bata
Bahan baku bata merah adalah tanah liat dan pasir halus. Kualitas batas merah dipengaruhi oleh bahan baku, campuran Teknik, pengerjaan, pembakaran dan pemeliharaan.
Jenis-jenis batu bata merah
1. Bata merah pejal, batu merah yang dibuat dari tanah liat atau tanpa campuran bahan lainnya yang dibakar pada suhu yang cukup tinggi dan tidak hancur bila direnda dalam air.
2. Bata merah berlubang, unsur bangunan yang digunakan untuk pembuatan konstruksi bangunan, dibuat dari tanah liat atau tanpa campuran bahan lain, dibakar pada suhu tinggi dan tidak hancur bila direndam dalam air.
3. Bata merah karawang, unsur bahan bangunan yang lubang angin, dibuat dari tanah liat dengan atau tanpa campuran bahan lain.

· Klasifikasi Bata berdasarkan kuat tekan
a. Mutu bata kelas I
	Kuat tekan rata-rata > 100 kg/cm2
b. Mutu bata kelas II
		Kuat tekan rata-rata 80-100 kg/cm2
c. Mutu bata kelas III
		Kuat tekan rata-rata 60-80 kg/cm2

· Klasifikasi Compressive Strength (Bata Jenuh Air) penyerapan air
a. Batu bata kelas A
Compressive Strength diatas 69 N/mm2 dan nilai penyerapan tidak lebih 4,5%
b. Batu bata kelas B
	Compressive Strength diatas 48,5 N/mm2 dan nilai penyerapan tidak lebih 7%

[bookmark: _Toc100325389]2.2.5 Hollow Brick/Batako
Batako adalah bahan bangunan alternatif untuk menggantikan batu bata merah. Pemasangan hollowbrick/batako pada bagian pinggirpun tidak perlu dipotong karena tersedia ukuran setengah sehingga hasil akhir lebih rapi. Dan apabila pekerjaan rapi, tidak perlu diplester lagi sehingga akan menghemat biaya dan memberikan kesan alami.
Adapun untuk proses produksi hloowbrick adalah lebih hemat dari bata merah dari segi waktu pemasangan, jumlah pemakaian adukan harga permeter persegi. Hollowbrick/batako juga bisa menampilkan tekstur dinding yang lebih rapi apabila tidak diberi plaster. Karena harganya lebih murah dari Sebagian besar bata merah, bangunan yang dibuat menggunakan hollowbrick/batako dianggap tidak sekelas dengan bangunan bata merah dan tidak mempunyai nilai jual yang tinggi. Namun tergantung kepada kebutuhan dan selera dari masing-masing pemilik bangunan.

[bookmark: _Toc100325390]2.2.6 Atap Genteng
Genteng keramik adalah suatu unsur bangunan yang berfungsi sebagai atap dan terbuat dari tanah liat dengan atau tanpa dicampur dengan bahan lainnya, dibakar sampai suhu yang cukup tinggi sehingga tidak hancur apabila direndam dalam air. Berdasarkan bentuknya genteng digolongkan menjadi 3 bentuk yaitu:
1. Genteng Lengkung Cekung; genteng dengan penampang yang berbentuk gelombang, tidak simeteris dan tidak mempunyai bagian yang rata.
2. Genteng Lengkung rata; genteng dengan penampang bagian tengah yang rata dan tepinya melengkung.
3. Genteng rata; genteng dengan permukaan yang rata, tepi yang satu beralur dan tepi yang lain berlidah, biasanya dibuat dengan mesin press.




Mutu/kekuatan genteng keramik didasarkan kuat lentur (kg/cm2) dibagi atas 5:
· Mutu M 150, kekuatan lentur = 150 kg/cm2
· Mutu M 120, kekuatan lentur = 120 kg/cm2
· Mutu M 80, kekuatan lentur = 80 kg/cm2
· Mutu M 50, kekuatan lentur = 50 kg/cm2
· Mutu M 30, kekuatan lentur = 30 kg/cm2
Sifat fisik genteng keramik adalah genteng keramik tidak boleh bocor, dilakukan pengujian kebocoran dan permukaan harus rata/tidak menunjukkan adanya retak-retak dan berlobang. 
Keunggulan genteng metal utama roof adalah:
1. Kekuatan terjamin; genteng metal utama roof tahan terhadap karat, pecah, lumut dan jamur
2. Anti bocor; genteng metal utama roof dapat dipasang lebih rapat dan anti retak sehingga tidak mudah bocor akibat hujan badai, serta tahan terhadap beban dan benturan
3. Keindahan; genteng metal utama roof diproduksi dengan teknologi yang tinggi, dengan genteng metal utama roof dapat dipasang lebih rapat dan anti retak sehingga tidak muah bocor akibat hujan badan, serta tahan terhadap perubahan warna dalam berbagai kondisi cuaca.
4. Ringan; genteng metal utama Roof mempunyai berat dari genteng beton konvensional, dapat menghemat konstruksi ring, dan pondasi serta konstruksi bangunan tahan terhadap goncangan tektonik.
5. Praktis; genteng metal utama roof dalam satu lembar terdiri dari 7 (tujuh) gelombang, membuat pemasangan lebih cepat dan hemat dalam konstruksi dan pemeliharaannya.
1
__________________________________________________________________________________
Bahder Djohan, “Diklat Bangunan dan Landasan Angkatan VI tahun 2010 
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